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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Adapaun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode field research yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan langsung dengan 

permasalahan yang diangkat. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian Kualitatif dilakukan dalam situasi alamiah (natural setting) 

dan data yang dikumpulkan bersifat kualitatif,
1
 sedangkan penelitian Deskriptif 

adalah membuat penjelasan secara sistematis, faktual dan akurat menganai fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. 

B. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini ialah di Kecamatan Lokasado di empat desa antara 

lain: desa Loksado, desa Hulu Banyu terdiri dari dusun Tariban dan  dusun Muara 

Hatip, desa Tumingki dan desa Muara Ulang. Pengambilan lokasi penelitian ini, 

karena sebagai lahan pengembangan dakwah Islamiyah dan sebagai lokasi yang 

rawan keagamaan. 

 

 

                                                           
1
 Usman, Husaini & Purnomo Setiady Akbar, metodologi penelitian sosial,( jakarta: 

Bumi Asara, 2001),Cet. Keempat, h.78 
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C. Subjek dan Objek penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah berupa benda, hal atau orang. Ketiga jenis subyek 

yang disebutkan ini selalu terkait dengan orang walaupun seperti yang disebutkan 

pertama dan kedua  wujudnya bukan orang. Tetapi hampir semua benda yang ada 

di dunia ini ada pemiliknya, dan pemilik tersebut adalah orang.
2
 Dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwa subjek penelitian pada umumnya manusia atau apa saja 

yang menjadi urusan manusia. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka subjek dalam penelitian ini ialah 

para pengurus MUI Kabupaten  Hulu Sungai Selatan dan MUI Kecamtan Loksado 

yang ikut serta membantu mensukseskan program-program MUI Kabupaten.  

2. Objek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya mendefinisikan objek 

penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
3
 Objek dalam 

penelitian ini terkait tentang problem keberagamaan masyarakat, program dan 

peran MUI dalam mengembangkan dakwah Islamiyah di Kecamatan Loksado. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data pokok 

(primer) dan data pelengkap (sekunder). Data pokok adalah data yang berkaitan 

                                                           
2
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.25 

3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 188 
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dengan permasalahan yang dibahas, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

Pengurus  MUI Kabupaten Hulu Sungai Selatasan mengenai peran dan program  

MUI dalam Dakwah Islamiyah di kecamatan Loksado. Data penunjang  

(sekunder), data sekunder merupakan data yang diambil dari orang lain. Data 

skunder dalam penelitian ini merupakan data pendukung untuk memperjelas dan 

memperkuat kevaliditasan data pokok. Data pendukung dalam penelitian ini 

didapat dari tokoh agama atau masyarakat Loksado. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data di atas diperlukan sumber data sebagai berikut. 

a. Responden, yakni sejumlah orang yang ditetapkan menjadi sampel 

dalam penelitian ini ialah para pengurus MUI Kabupaten HSS  terdiri 

dari:  ketua umum, sekretaris dan staf MUI  sedangkan dari MUI 

Kecamatan Loksado:  ketua MUI, dan para dai yang menjadi pengurus 

MUI. 

b. Informan, orang yang memberikan informasi, yaitu tokoh agama, 

masyarakat Loksado dan pejabat Kecamatan Loksado. 

c. Dokumentasi, merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu.
4
 Dalam penelitian ini 

dokumentasi yang  digunakan berupa gambar atau foto kegiatan  dan 

arsip-arsip tentang masalah yang diteleti. 

 

 

                                                           
4
Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya , 2003), cet. Kedua, h.164 
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E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini  menggunakan metode berdasarkan tempat di mana 

penelitian dilaksanakan yaitu penelitian lapangan (field research method). 

Penelitian lapangan merupakan studi terhadap realitas  kehidupan sosial 

masyarakat secara langsung.
5
 Jadi peneliti ini terjun  langsung ke lapangan untuk 

menggali dan mendapatkan data-data yang diperlukan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum data itu dianalisis, tentunya data haruslah dikumpulkan terlebih 

dahulu dengan menggunakan sejumlah teknik pengumpulan data yang telah 

direkomendasikan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data terdiri atas 

observasi (observation), wawancara (interview), angket (questionary), dan 

dokumentasi (documentation).
6
 Berdasarkan pendapat tersebut, teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti.
7
 Jenis observasi dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan, yaitu peneliti mengamati secara langsung dan ikut 

serta pada kegiatan program yang dilaksanakan oleh MUI  Kabupaten HSS 

seperti pengajian agama oleh dai dan tabligh akbar yang diadakan di 

                                                           
5
 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2008), h.52 

6
Usman, Husaini & Purnomo Setiady Akbar, Ibid, h. 52 

7
Ibid., h.52. 
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Kecamatan Loksado. Dengan menggunakan teknik ini, Peneliti 

mendapatkan data yang lebih akurat mengenai data yang diteliti. 

2) Wawancara, ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung.
8
 Jadi dalam penelitian ini mengadakan tanya jawab dengan 

responden dan informan untuk mendapatkan data yang akurat sekitar 

masalah problem keberagamaan dan program MUI HSS dan 

pelaksanaannya. 

3) Dokumentasi, maksudnya adalah pengambilan data dari dokumen-

dokumen.
9
 yaitu  menggali data melalui dokumen, arsip atau sumber data 

tertulis ataupun sumber data foto, rekaman lainnya yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Adapun yang dimaksud  dokumentasi dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan rekaman suara dan foto-foto 

pelaksanaan program MUI di Kecamatan Loksado. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data, penelitian ini membutuhkan beberapa 

tahapan diantaranya sebagai berikut. 

a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan data-data yang telah diperoleh, baik 

data primer atau data sekunder. 

b. Klasifikasi data,  yaitu mengelompokkan data sesuai jenis data masing-

masing. 

                                                           
8
 Ibid., h. 55 

9
 Ibid., h. 69 
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c. Editing Data, yaitu  pemeriksaan, penyaringan dan menyeleksi kembali 

data yang telah terkumpul guna memperoleh data yang lebih akurat. 

d. Interprestasi Data, yaitu  memberikan penjelasan atau penafsiran terhadap 

data yang telah disajikan sehingga menjadi jelas dan mudah dipahami. 

2. Analisis Data 

 Analisis Data menurut Tripp merupakan proses mengurai (memecah) 

sesuatu kedalam bagian-bagiannya.
10

 Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk 

uraian yang menggambarkan data tentang permasalahan yang telah difokuskan, 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif berupa uraian yang 

menggambarkan data yang ada dilapangan dengan menggunakan pendapat 

berdasarkan teori yang ada untuk membedakan permasalahan sebagaimana 

ditemukan dalam penelitian.  

G. Prosedur Penelitian  

Agar mendapatkan hasil penelitian yang memuaskan penelitian ini 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan yang dilakukan yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan di lokasi penelitian 

b. Membuat proposal penelitian 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

d. Mengajukan desain proposal serta persetujuan judul kepada Dekan 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Antasari Banjarmasin. 

 

                                                           
10

 Barowi dan Suwandi, Ibid. h. 192 
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2. Tahapan Persiapan 

a. Melaksanakan seminar proposal 

b. Meminta surat perintah riset dari Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi IAIN Antasari Banjarmasin 

c. Menyampaikan surat perintah riset kepada pihak-pihak yang 

berwenang 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menghubungi responden dan informan untuk memperoleh informasi/ 

data sesuai dengan tekhnik yang telah ditetapkan. 

b. Mengumpulkan informasi/ data 

c. Mengolah dan menganalisis data 

4. Tahapan Penyusunan 

a. Menyusun laporan penilitian dalam bentuk skripsi dan konsultasi 

dengan dosen pembimbing 

b. Setelah laporan sempurna, meminta persetujuan dari dosen 

pembimbing 

c. Memperbanyak hasil laporan yang telah disetujui dan selanjutnya siap 

diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasah skiripsi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi IAIN Antasari Banjarmasin. 

 

  


